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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Ulat grayak (Spodoptera litura) merupakan salah satu jenis hama 

terpenting yang menyerang tanaman tomat sejak di persemaian sampai panen. 

Hama ini sering mengakibatkan penurunan produktivitas bahkan kegagalan panen 

(Samsudin, 2008). Serangan hama ulat grayak dapat mengakibatkan kehilangan 

hasil yang cukup besar hingga dapat mencapai 80% jika tidak dikendalikan. 

Serangan parah terjadi pada musim kemarau, pada saat kelembaban udara rata-

rata 70% dan suhu udara 18-23% (Marwoto dan Suharsono, 2008). 

Pengendalian terhadap ulat grayak pada tingkat petani pada umumnya 

masih menggunakan insektisida yang berasal dari senyawa kimia sintesis yang 

dapat merusak organisme non target, resistensi hama, resurgensi hama dan 

menimbulkan efek residu pada tanaman dan lingkungan. Pengendalian secara 

kimia umumnya tidak efektif dan mahal (Laoh, 2003). Untuk meminimalkan 

penggunaan insektisida diperlukan pengendalian pengganti yang efektif dan aman 

terhadap lingkungan. Pengendalian biologi merupakan pilihan yang baik karena 

menggabungkan pelestarian lingkungan dan konservasi keanekaragaman hayati 

(Goebel et al., 2010 dalam Sianturi et al., 2014).  

Salah satu alternatif pengendalian yang dapat digunakan adalah dengan 

pathogen serangga yaitu jamur Beauveria bassiana. Efektivitas B. bassiana 

sebagai pengendali hayati sejumlah serangga hama sudah banyak dibuktikan 

melalui berbagai penelitian. Jamur B. bassiana merupakan spesies jamur yang 

sering digunakan untuk mengendalikan serangga. Jamur ini memiliki spektrum 

yang luas dan dapat mengendalikan banyak spesies serangga hama tanaman 

(Dinata, 2006) 

Hasil penelitian Jauharlina (1999) menunjukkan bahwa aplikasi B. 

bassiana pada konsentrasi 47,2 x 10
6
 konidia/ml dapat menimbulkan mortalitas 

larva S. litura pada tanaman cabai sebesar 36 %. Hasil penelitian Raden et al 



(2000) pada 12 hari setelah pengaplikasian menunjukkan bahwa aplikasi B. 

bassiana pada konsentrasi 10
8
 konidia/ml dapat menyebabkan mortalitas larva S. 

litura pada tanaman kedelai mencapai 70 %, tidak hanya mematikan larva, B. 

bassiana juga dapat membuat aktivitas larva sangat lamban dan nafsu makannya 

berkurang. Wilyus (2005) menyatakan bahwa aplikasi B. bassiana pada 

konsentrasi 1,3 x 10
8
 konidia/ml efektif membunuh S. litura  hingga 60% dengan 

lama waktu kematian hanya 1,17 hari. Prayogo (2006) menyatakan bahwa 

penggunaan B. bassiana dapat menyebabkan mortalitas S. litura pada tanaman 

pangan mencapai 85%. Selanjutnya Damanhuri (2011) menunjukkan bahwa 

aplikasi B. bassiana pada konsentrasi 10
8
 konidia/ml dapat menyebabkan 

mortalitas larva S. litura instar 1 dan 2 pada tanaman kedelai mencapai 100 %. 

Menurut Damanhuri (2011) setiap instar S. litura berbeda tanggapannya 

terhadap entomopatogen B. bassiana, sedangkan menurut Wilyus (2005) 

kemampuan jamur B. bassiana  dalam menghambat perkembangan S. litura 

berhubungan erat dengan tingkat konsentrasi yang digunakan. 

Berdasarkan uraian diatas maka penting untuk mengetahui konsentrasi 

yang paling efektif untuk menekan S. litura pada instar yang berbeda melalui 

penelitian “Uji Efektivitas Jamur Beauveria bassiana Terhadap Ulat Grayak 

Spodoptera litura F. (lepidoptera : Noctuidae)”  

 

1.1 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh jamur B. bassiana dengan konsentrasi berbeda terhadap 

mortalitas larva S. litura dengan instar yang berbeda ? 

2. Pada konsentrasi berapa jamur B. bassiana efektif meningkatkan mortalitas 

larva S. litura untuk instra yang berbeda ? 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh jamur B. bassiana dengan konsentrasi berbeda terhadap 

mortalitas larva S. litura pada instar yang berbeda. 

2. Mengetahui konsentrasi jamur B. bassiana yang efektif dalam meningkatkan 

mortalitas larva S. litura pada instar yang berbeda. 



1.3 Hipotesis 

1. Diduga konsentrasi jamur B. bassiana yang berbeda berpengaruh terhadap 

mortalitas larva S. litura pada instar yang berbeda. 

2. Diduga ada konsentrasi jamur B. bassiana yang paling efektif dalam 

meningkatkan mortalitas larva S. litura pada instar yang berbeda. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Sebagai informasi dan pembelajaran agar dapat mengetahui kapan saat yang 

paling tepat untuk mengaplikasikan jamur B. bassiana pada konsentrasi 

tertentu. 

2. Sebagai bahan informasi pada petani, mahasiswa, dan instansi pemerintahan 

dalam mengambil kebijakan untuk mengendalikan S. litura dengan 

menggunakan agen hayati. 

 

 

 

 


